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KETENTUAN UMUM TENTANG GADAI

. Pengertian Gadai

Gadai menurut bahasa berarti menggadaikan, merkaggatau
jaminan(borg).! Istilah gadai dalam bahasa Arab diistilahiarrahn? Rahn
dalam bahasa Arab juga memiliki pengertian tetap ldmtinyu® Ada yang
menyatakan kataahn bermakna tertahan. Dengan dasar firman Allah surat

al-Muddatsstir ayat 38:

Artinya: Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya (QS. al- Muddatstsir :38)

Gadai menurut istilah adalah akad utang di martapat suatu barang
yang di jadikan peneguhan atau penguat kepercayalam utang piutang,
barang itu boleh dijual kalau utang tak dapat dipayhanya penjual itu
hendaknya dengan keadilan (dengan harga yang befiakaktu itu)®

Sedangkan Al-lmam Abu Zakaria Al-Anshari menetapKairif

(definisi) ar-rahn di dalam kitabnydathul Wahabadalah menjadikan benda
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yang bersifat harta (harta benda) sebagai kepeanagari suatu utang yang
dapat dibayarkan dari (harga) benda itu bila utatak dibayar’

Sedangkan gadai menurut Syekh Zainuddin Bin Ab8zis Al-
Malibari adalah menjaminkan barang yang dapat dgebagai jaminan utang,
jika penanggung tidak mampu membayar utangnya kakesulitan. Oleh
karena itu tidak boleh menggadaikan barang wakafl ammu al-walad
(budak perempuan yang punya anak di tuanhy@ahn adalah menjadikan
barang yang boleh dijual sebagai kepercayaan hytang digunakan untuk
membayar hutang jika terpaksa tidak bisa melunatany tersebut, maka
berarti tidak sah menggadaikan barang wakaf atdakummu al-walad

Menurut Sayid Sabiqg bahwa pengertian gadai adaia@hjadikan
barang yang mempunyai nilai harta menurut syarbagai jaminan utang,
sehingga orang yang bersangkutan boleh mengamhbihgutatau bisa
mengambil sebagian (manfaat) barang®itu.

Pengertian gadai menurut KUH Perdata (Burgerlijktbek) Pasal
1150 Gadai adalah:

“Suatu hak yang diperoleh kreditur (orang yang betquig) atas suatu
barang bergerak yang di serahkan oleh debitur (grgsmang berhutang) atau

orang lain atas namanya sebagai jaminan pembayaam memberikan hak

® Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory, Aap, cit, h. 445

" Zzainudin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-FananiTeriemah Fathul Mu'in,Jilid I,
Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet |, 1994, h. 838
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° Sayid SabigFigih Sunnahl2, Jakarta: Pustaka Percetakan Offset, 19989h.13



kepada kreditur untuk mendapat pembayaran terlezhulu dari kreditur
lainnya atas hasil penjualan benda-berfda

Pengertian gadai menurut Susilo adalah suatu hadx gigoeroleh oleh
seorang yang mempunyai piutang atas suatu baraggrak. Barang bergerak
tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutaeyp skorang yang
mempunyai utang atau oleh orang lain atas namagoyang mempunyai
utang™*

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkahnwa gadai
menurut hukum Islam dan KUH Perdata adalah suajarpen (akad)utang
piutang dengan menjadikan barang yang bernilai mnsyara’ sebagai
jaminan untuk menguatkan kepercayaan, sehingga ngkimkan

terbayarnya utang dari si peminjam kepada pihak yaemberikan pinjaman.

. Dasar Hukum Gadai

Sistem hutang piutang dengan gadai ini diperbolehkdan
disyariatkan dengan dasar Al-Qur’an, Hadits daraljpara Ulama.
1. Dalil Al-Qur'an

Di antara dalil Al-Qur’an tentang gadai adalah:
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% Niniek SuparniKUH Perdata,Jakarta: PT.Rineka Cipta, Cet VI, 2005, h.290
' Muhamad Sholihul Hadp, cit h.16.



Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidakasa
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penukdka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (péety
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu memgpgic
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ri@akea
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (parasgak
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalahgoran
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetaha ggng
kamu.(Qs. Al-Bagarah : 283Y

Berdasarkan ayat di atas, bahwa dalam melakukanatkag
muamalah yang tidak secara tunai, yang dilakukdandgerjalanan dan
tidak ada seorang pun yang mampu menjadi juru tydeg akan

menuliskannya, maka hendaklah ada barang tanggybgeg) yang oleh

pihak yang berpiutang di jadikan jamin&n.

. Hadits

Masalahrahn juga diatur dalam hadits Nabi Muhammad SAW.

Yaitu:

@
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Artinya: "Dari Anas berkata: telah merungguhkan RasulullahASakan
baju besi beliau kepada orang Yahudi di Madinah adw

beliau mengutang syair dari seorang Yahudi untuk aimah
(keluarga) beliau"{HR. Bukhori, Nasai, dan Ibnu Majaf)

Dari hadits di atas dapat disimpulkan, bahwa gatiaiboleh

dilakukan dalam keadaan bermukim, hal ini terlibabhwa Nabi SAW

12 Departemen Agama Rip.cit,h. 71
13 M. Ali Hasan,Masail Fighiyah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, h.125
14 Muammal Hamidy;Terjemah Nailul Authar Jilid IV Surabaya: Bina limu, h. 1785.



menggadaikan baju besinya dengan makanan kepadg Wedudi untuk
keluarga beliau.
Selain hadits di atas dapat dikemukakan dalam ketanhadits
dari Aisyah r.a:
o3k B i oo e 0 Jo D0 BB g by i e
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Artinya: Dari Aisyah r.a, bahwa sesungguhnya Nabi SAW ghern
membeli makanan dari seorang Yahudi secara jatufptedan
Nabi SAW, menggadaikan sebuah baju besi kepadadi’ghu
Dengan adanya beberapa hadits di atas, maka dagpaibid
pemahaman bahwa:
a. Agad gadai dalam syari‘at Islam adgjailz (boleh)
b. Kebolehan gadai tersebut tidak hanya dalam kealdapargian saja,
akan tetapi juga boleh pada waktu sedang bermukiohak( dalam

bepergian)
3. Pendapat Ulama

Pada dasarnya para ulama telah bersepakat bahagitgadoleh.
Para ulama tidak pernah mempertentangkan kebolghatemikian pula
landasan hukumnya.Jumhur ulama berpendapat bahwa gadai

disyari’atkan pada waktu tidak bepergian maupurapeaktu bepergiatf

! Jmam Bukhori,Shahih al Bukharijuz 3, Beirut, Libanon: Dar Al- Kutub Al-limiyah,
t.th, h. 161
8 Muhamad Sholihul Hadgp.cit. h 52



C. Syarat dan Rukun Gadai
Akad gadai dipandang sah dan benar menurut sylat@ah apabila
telah memenuhi syarat dan rukun gadai yang telantdikan dalam hukum
Islam.
1. Syarat gadai
Menurut Imam Syalfi'i bahwa syarat sah gadai addlafus ada
jaminan yang berkriteria jelas dalam serah teri@adangkan Maliki
mensyaratkan bahwa gadai wajib dengan akad datalsedkad orang
yang menggadaikan wajib menyerahkan barang jamkepada yang
menerima gadai’
Menurut Sayyid Sabig, syarat sah akad gadai ada&diagai
berikut:
a. Berakal
b. Baligh (dewasa)
c. Wujudnyamarhum( barang yang dijadikan jaminan pada saat akad )
d. Barang jaminan dipegang oleh orang yang menerimangagadaian
atau wakilnya®
Berdasarkan dari keempat syarat di atas dapaingiutkan bahwa
syarat sah gadai tersebut ada 2 hal yaitu :
a. Syaratagidain(rahin danmurtahin
Dalam perjanjian gadai unsur yang paling pentinglad

pihak-pihak yang melaksanakan perjanjian gadai ufurssibjektif),

" M. Shalikul Hadiop.cit.,h.53
18 Sayid Sabigep.cit h. 141



yaitu cukup dengan melakukan tukar menukar benukhila mereka
berakal sehat (tidak gila), dan telahumayyiz (mencapai umur).
Kemudian untuk orang yang berada di bawah pengamatsa wali
dengan alasan amat dunfgufih) hukumnya sepertnumayyiz akan
tetapi tindakan-tindakan hukum sebelum mencapaia usaligh
diperlukan izin dari wali, apabila pengampu mengian perjanjian
gadai dapat dilakukan, tetapi apabila wali tidakngignkan maka
perjanjian gadai tersebut batal menurut hukéim.
b. Syarat barang gadan@rhun)

Secara umum barang gadai harus memenuhi beberapat sy
antara lain :
a) Harus dapat diperjualbelikan
b) Harus berupa harta yang bernilai
c) Marhunharus bisa dimanfaatkan secara syari’'ah
d) Harus diketahui keadaan fisiknya, maka piutangridi@ secara

langsung
e) Harus dimiliki oleh rahin (peminjam atau pegadai) setidaknya
harus seizin pemilikny®

Salah satu syarat bagnarhum adalah penguasaamarhum
olehrahin. Mengenai penguasaan barang yang digadaikan, pzala
dasarnnya dalam firman Allah “maka hendaklah adeara yang

digadaikan (oleh yang berpiutang)” tetapi ulama imdserselisih

9 Rahmat Syafi’l Figih Muamalah,Cet.3, Bandung: Pustaka Setia, 2006, h.162
%% bid, h 168.



pendapat, apakah penguasaan barang ini merupakamat sy
kelengkapan ataukah syarat sahnya gadai. Selaman b&drjadi
penguasaan, maka akad gadai tidak mengikat bagigosang
menggadaikan. Bagiugaha’ yang mengaggap penguasaan sebagai
syarat kelengkapan akad gadai itu sudah mengikatodang yang
menggadaikan sudah dipaksa untuk menyerahkan b&emgli bila
penerima gadai tidak mau adanya penentuan demfkian.
2. Rukun Gadai
Di samping syarat-syarat dalam perjanjian gadaitas, kita juga

mengenal adanya rukun dalam gadai. Menurut huklamIbahwa rukun

gadai itu ada 4 (empat), yaitu:

a) Shighatatau perkataan

b) Adanya pemberi gadaighin) dan penerima gadan{rtahin

c) Adanya barang yang digadaikangrhum)

d) Adanya utangroarhum bily??

Adapun mengenai rukun gadai dapat dijelaskan sebagéut:
a. Shighatatau perkataan
Menurut TM. Hasbi Ash-Shiddieqi, pengertiahighat (akad)
menurut bahasa adalah :

bevad Slay g YL WPas) dgy G (3 ma g2 Loyl
sd>lg dal2aS

L Ibnu Rusydpp.cit,h. 308
%2 Chairuman Pasaribu Suhrawamfi,cit, h. 142



Artinya: "Rabath (mengikat) adalah mengumpulkan dua tepi tal
dan mengikat salah satunya dengan tali yang langbga
bersambung, lalu keduanya menjadi sepotong benda

Kemudian menurut istilafugaha’ialah:

SR o tmy o ke 2 B

Artinya: "Perkataan antara ijab dan qabul secara yang
dibenarkan syara' yang menetapkan keridlaan kedaiany
(kedua belah pihak}®

Rukun gadai akan sah apabila disert@b dan gabul
sedangkanjab dan gabul adalahshighat agdiatas perkataan yang
menunjukkan kehendak kedua belah pihak, seperta K&aya
gadaikan ini kepada saudara untuk utangku yangasekepada

engkau", yang menerima gadai menjawab "Saya tenaraumini"

Shighat agdmemerlukan tiga syarat:
1) Harus terang pengertiannya
2) Harus bersesuaian antajeb dangabul
3) Memperlihatkan kesungguhan  dari  pihak-pahak  yang

bersangkutaf?

Di samping ketentuan di ataskad gadai juga bisa dilakukan

dengan bentuk bahasa, kata isyarat tersebut dipetdrhadap apa
yang dimaksudkan, sebagaimana yang dikatakan deHH&asbi Ash-

Shiddieqy dalaniPengantar Figh Muamalabahwa isyarat bagi orang

% TM. Hasbi Ash-ShiddiegiPengantar Figih Muamalah)akarta: PT. Pustaka Rizki
Putra, Cet.l, 1997, h. 26
*Ibid, h.29



bisu sama dengan ucapan lidah (sama dengan ucapgelasan
dengan lida}f>.

b. Adanya pemberi gadaighin) dan penerima gadan(rtahin.

Pemberi gadai haruslah orang yang dewasa, beraisd,
dipercaya, dan memiliki barang yang akan digadaikaedangkan
penerima gadai adalah orang, bank, atau lembagadiparcaya oleh
rahin untukmendapatkan modal dengan jaminan barang (g&dai).

c. Adanya barang yang digadaikangrhun).

Barang yang digadaikan harus ada wujud pada skakukan
perjanjian gadai dan barang itu adalah barang miligemberi gadai
(rahin), barang gadaian itu kemudian berada dibawah pesgm

penerima gadangurtahin.?’

Pada dasarnya semua barang bergerak dapat digadaakaun
ada juga barang bergerak tertentu yang tidak aigatiaikan. Adapun
jenis barang jaminan yang dapat digadaikan di psgadantara lain:
1) Barang-barang perhiasan; emas, perak, intan, rautdan lain-
lain.

2) Barang-barang elektronik:tv, kulkas, radio, vidtape recorder,
dan lain-lain.

3) Kendaraan: sepeda, motor, mobil.

4) Barang-barang rumah tangga: barang-barang pecalh. bel

25 i
Ibid, h.31
% Heri Sudarsono,Bank dan Lembaga Keuangan syaria¥ipgyakarta: Ekonisia
(Kampus Fakultas Ekonomi Ull), 2004, h.160
%" Choiruman Pasaribu, Suhrawardi K. Lulaip,cith.142
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5) Mesin: mesin jahit, mesin ketik, dan lain-lain.
6) Tekstil: kain batik, permadani.

7) Barang-barang lain yang dianggap berrifai.

Dalam hubungan ini menurut pendapat ulayefi’iyah barang

yang digadaikan itu memiliki tiga syarat:
1) Bukan utang, karena barang hutangan itu tidak diigataikan

2) Penetapan kepemilikan penggadai atas barang yayagpladkan

tidak terhalang.

3) Barang yang digadaikan bisa dijual apabila suddla tnasa
pelunasan hutang gaddi.

d. Adanya hutangnfarhum bih

Hutang (arhum bil merupakan hak yang wajib diberikan
kepada pemiliknya, yang memungkinkan pemanfaatan(ayanya
apabila barang tersebut tidak dapat dimanfaatkakartidak sah), dan
dapat dihitung jumlahny&. Selain itu hutang yang digunakan haruslah
bersifat tetap, tidak berubah dengan tambahan batagamengandung

unsur ribat

8 M. Sholikul Hadi,op.cit, h. 32

29 Ibnu rusydpp.cit, h. 305

%9 Heri Sudarsonap.cit,h.161

31 Choiruman Pasaribu, Suhrawardi K. Lulaip,cit h.142
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D. Hak dan Kewajiban Para Pihak

Para pihak (pemberi dan penerima gadai) masingagiasempunyai

hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. Sedangkiadra kewajiban adalah

sebagai berikut?

1. Hak dan kewajiban pemberi gadealgin)

a. Hak pemberi gadai

1)

2)

3)

4)

Pemberi gadai mempunayai hak untuk mendapatkan &emb

barang miliknya setelah pemberi gadai melunasigutga.

Pemberi gadai berhak menuntut ganti kerugian datidakan dan
hilangnya barang gadai apabila hal itu di sebalikah kelalaian

penerima gadai.

Pemberi gadai berhak untuk mendapatkan sisa danjuglan
barangnya setelah dikurangi biaya pelunasan utany ldaya

lainnya.

Pemberi gadai berhak meminta kembali barangnya ilapab

penerima gadai telah jelas menyalahgunakan barangny

b. Kewajiban pemberi gadai

1)

Pemberi gadai berkewajiban untuk melunasi utangg yeatah
diterimanya dari penerima gadai dalam tenggang wgéng telah

ditentukan.

32 M. Sholikul Hadi,op.cit, h. 23.
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2)

Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan btaang
gadai miliknya, apabila dalam jangka waktu yangheaditentukan
pemberi gadai tidak dapat melunasi utangnya kepeaegang

gadai®

2. Hak dan kewajiban penerima gadaiuftahin

a. Hak penerima gadam{urtahin

1)

2)

3)

Penerima gadai berhak untuk menjual barang yangddigan,
apabila pemberi gadai pada saat jatuh tempo tidpktdnemenuhi
kewajibanya sebagai orang yang berhutang.

Penerima gadai berhak mendapatkan penggantian yéagatelah
dikeluarkan untuk menjaga keselamatan barang jamina
Selama utangnya belum dilunasi, maka penerima ghediak
untuk menahan barang jaminan yang diserahkan ydetberi

gadai.

b. Kewajiban penerima gadan(rtahin

1)

2)

3)

Penerima gadai berkewajiban bertanggung jawab lali@sg atau
merosotnya harga barang yang digadaikan jika imuse atas

kelalaianya.

Penerima gadai tidak dibolehkan menggunakan bayamg di

gadaikan untuk kepentingan pribadi.

Penerima gadai berkewajiban untuk memberitahu kepadberi

gadai sebelum di adakan pelelangan barang gadai.

3 |bid. h.24.
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Dalam perjanjian gadai baik pemberi gadai atau q@aegadai
tidak akan lepas dari hak-hak dan kewajiban-kewajilHak penerima
gadai adalah menahan barang yang digadaikan, gghiogang yang
menggadaikan barang dapat melunasi barangnya. @edahak menahan
barang gadai adalah bersifat menyeluruh, artinyka jiseseorang
menggadaikan barangnya dengan jumlah tertentu, di@mua melunasi
sebagiannya, maka keseluruhan barang gadai mas#dabeli tangan
penerima gadai, sehinggahin menerima hak sepenuhnya atau melunasi

seluruh utang yang ditanggungriya.

Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan tidak boleh bilagyarenerima
gadai menjual barang gadaian yang diterimanya daesgarat harus dijual
setelah jatuh tempo dan tidak sanggup ditebus géetetapi harus dijual
belikan oleh pemberi gadai, atau wakilnya dengazirsenurtahin (yang
menerima gadai). Jika pemberi gadi tidak mau mérjaeang tersebut,

maka yang menerima gadai berhak mengajukan tunketaada hakini>

E. Pendapat Ulama Tentang Pemanfaatan Barang Gadai
Pada dasarnya segala sesuatu yang diperbolehkak diptal, maka

boleh untuk dijadikan jaminam@rg) atas utang® Selain itu juga barang yang

* |bnu Rusydpp.cit,h. 311

% Hashi Ash Shiddieqy,Hukum-Hukum Figih Islam (Tinjauan Antar Mazhab)
Semarang: Pustaka Risky putra, Cet.ll, 2001, hl61.36

% Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi (ed&Kifayatul Akhyar'Terjemah Ringkas Figih
Islam Lengkap(Cet.l, Jakarta: Rineka Cipta, 1990, h.143
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dijadikan jaminan sudah ada pada saat perjanjiajadie sehingga
memungkinkan bagi barang itu untuk diserahkan gekétepadamurtahin
dan barang tersebut mempunyai nilai menurut syara’.

Persoalan lain adalah apabila yang dijadikan bag@mgan itu adalah
binatang ternak. Menurut sebagian ulama Hanafiyaturtahin boleh
memanfaatkan hewan ternak itu apabila mendapat daim pemiliknya®’
Ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Ulama Hanafiyah pendirian bahwa
apabila hewan itu dibiarkan saja, tanpa diurus |demya, makamurtahin
boleh memanfaatkannya, baik seizin pemiliknya maupigdak, karena,
membiarkan hewan itu tersia-sia, termasuk dalaangan Rasulullaff

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa apabila yangikija barang
jaminan itu adalah hewan, maka pemegang baranghgamberhak untuk
mengambil susunya dan mempergunakanya, sesuai rdgngdah biaya
pemiliharaan yang dikeluarkan pemegang barang gmit

Hal tersebut dijelaskan dalam hadits yaitu:

Sl s ade S o B Jsey JUB U6 wie Jls B oy 800 0 o
G Jeg (Ugn e O 131 iy gyl oy (Bgne OIS I3 atiay (S,
()l olgy) 2aad) g Sy

Artinya: “Abu Hurairah r.a. berkata, bahwa Rasulullah SAW.
Bersabda: binatang tunggangan yang dirungguhkanuata
diborongkan harus ditunggangi dipakai, disebabkanharus
dibayar, air susunya boleh diminum diperas untukpayaran

3" Wahbah Az-ZuhailiAl-Figh Al-Islam Wa AdillatuhJilid V, Bairut: Dar Ar-Fikr, 1984,
h. 256.

% Fathi Ad-Duraini, Al-Fat Al-Islami Al-Mugaram Ma’al Al-MazzahjbDemaskus:
Mathba’'ah Ath-Tharriyin, 1979, h. 555.

%9 Ibnu QudamahAl-Mughni, Jilid IV, h. 432-433
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ongkosnya, orang yang menunggangi dan meminum air
susunya harus membay4r’

Hadits di atas menerangkan bahwa binatang yandikija jaminan
boleh diambil manfaatnya seperti untuk tungganganinum air susunya hal
ini disebabkan karena adanya biaya yang telah uhkiehn untuk
pemeliharaan tetapi apabila hasil ternaknya adabkKennya, maka
kelebihan itu dibagi rata antanaurtahin danrahin. Dan apabila orang yang
menunggangi dan yang minum air susunya tidak memyagnaka orang
tersebut harus membayar kelebihan itu.

Akan tetapi menurut ulama Hanabilah, apabila bargmginan itu
bukan hewan atau sesuatu yang tidak memerlukaa p@ayiliharaan, seperti,
tanah, maka pemegang tidak boleh memanfaatkgnya.

Ulama Hanafiyah mengatakan apabila barang jamitanhéwan
ternak, maka pihak penerima gadai boleh memanfadtkavan itu apabila
mendapat izin dari pemilik barang. Sedangkan ulaktalikiyah dan
Syafi'iyah mengatakan bahwa kebolehan memanfadtieavan ternak yang
dijadikan barang jaminan oleh pemberi gadai, haapabila hewan itu
dibiarkan saja tanpa diurus pemilikrifa.

Madzhab Maliki berpendapat gadai wajib dengan gkatklah akad)
pemberi gadairéhin) dipaksakan untuk menyerahkamarhununtuk dipegang
oleh penerima gadaimurtahin. Jika marhun sudah berada di tangan

pemegang gadaiarfimurtahin) pemberi gadai r@éhin) mempunyai hak

0 Jmam Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu IbarhimnbMagrib bin Bani Zibal
Bukhori Ja'fi SohihBukhoriJilid 3, Birut Libanon: Darul Qutub, h. 161

L 1bnu Qudamahop. cit,h. 440
42 Wahbah az-Zuhailipc.cit, h. 557
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memanfatkan, berbeda dengan pendapat Imam AsyiSyafg mengatakan
hak memanfaatkan berlaku selama tidak merugikanbabayakan penerima
gadai(murtahin)®®

Para ulama figih sepakat bahwa barang yang daadiarang jaminan
itu tidak boleh dibiarkan begitu saja, tanpa mesdkan sama sekali, karena
tindakan itu termasuk tindakan yang menyia-nyiakerta, akan tetapi
bolehkah pihak pemegang barang jaminanir(ahin), memanfaatkan barang
jaminan itu? Sekalipun mendapat ijin dari pemiliirdng jaminan, dalam
persoalan ini terjadi perbedaan pendapat pamzhurulama figih**

Para ulama figih juga sepakat bahwa segala biapg d#hutuhkan
untuk pemeliharaan barang-barang jaminan itu menjadggung jawab
pemiliknya, yaitu orang yang berutamrg{in).*®

Pada dasarnya barang gadai tidak boleh diambilaaémfa, baik oleh
pemiliknya maupun oleh penerima gadai. Hal ini logdgkan status hanya
sebagai jaminan utang dan sebagai amanat bagiipanga. Namun apabila
mendapat izin dari masing-masing pihak yang bela#tag, maka barang
tersebut boleh dimanfaatkan. Hal ini dilakukan kar@ihak pemilik barang
(pemberi gadai) tidak memiliki barang secara semgpyang memungkinkan
ia melakukan perbuatan hukum (barangnya sudah aligat). Misalnya,
mewakafkan, menjual dan sebagainya sewaktu-wakRi lzrang yang telah

digadaikan tersebut. Sedangkan hak penerima gadartghin terhadap

3 Sayid SabigFikih Sunnahl2, Alih Bahasa: H. Kamaludin A Marzuki, Pustakal41.

4 Abu Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn RésBidayatul Al-Muijtahid
Wanihayat Wamugqtasj Bairut: Dar Al-Jiil, 1409 H/1989, Jilid II, h.72.

**Ibid, h. 271.
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barang tersebut hanya pada keadaan atau sifatdadoemya yang mempunyai
nilai, tetapi tidak pada guna pemanfaatan/ pemamgtiasilnya.murtahin

hanya berhak menahan barang gadai, tetapi tiddlabenenggunakan atau
memnfaatkan hasilnya, sebagaimana pemilik baraeqifpri gadai) tidak
berhak menggunakan barangnya itu, tetapi sebaguilipeapabila barang

yang digadaikan itu mengeluarkan hasil, maka litasihenjadi miliknya*®

Secara jelas dapat dikatakan bahwa adanya perbguamiapat di
kalangan ulama madzhab dalam membahas pemanfaatarglgadai di atas
merupakan referensi bagi para pihak dalam tranggkki (ahn) untuk dapat
memilih atau mencari jalan tengah dalam hal pensafa barang yang
digadaikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi gdag sehingga tujuan
utama gadai sebagai pengikat pada transaksi yama@k ttunai tidak

terabaikar’

4 Muhammad Sholikul HadQp.cit. h.54.
4" Htt://diansuhendri,blogspot,com/2008/06/konse pajiagiariah-dalam-figih-himl.
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